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ABSTRAK 
 
RACHMAN FADLY PANGESTU. 3216500017. Kajian Aspek Ekonomi 
Masyarakat dalam Pengembangan Budidaya Ikan di Kecamatan Wasile, 
Kabupaten Halmahera Timur, Provinsi Maluku Utara.
 
(Pembimbing : Sutaman 
dan Suyono). 
 
Status ekonomi adalah cara-cara atau strategi yang diterapkan seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta pemanfaatan penghasilan atau hasil 
ekonomi yang diperoleh. Di Kecamatan Wasile terdapat 15 Unit Rumah Tangga 
Produksi (RTP) yang terdiri dari 1 Unit Pembenihan dan 14 Unit Pembesaran 
ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ekonomi masyarakat, 
pengaruh ekonomi masyarakat, dan pengaruh status ekonomi terhadap 
keberlanjutan usaha budidaya ikan di Kabupaten Halmahera Timur Kecamatan 
Wasile. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2020. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu metode deskriftif dan kuantitatif dengan jumlah sample 
adalah 14 responden. Teknik yang digunakan yaitu observasi dan wawancara 
dengan menggunakan angket kuesioner tentang ekonomi masyarakat 
pembudidaya ikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi sosial meliputi 
pendidikan pada tingkat sedang sekitar 2/3, pendapatan tergolong pendapatan 
sedang, dan pekerjaan budidaya ikan merupakan pekerjaan utama dan sampingan. 
Tingkat keuntungan yang dihasilkan terbilang baik khususnya pada budidaya ikan 
nila. Secara garis besar kondisi ekonomi masyarakat budidaya merupakan kondisi 
yang cukup baik. Budidaya ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera 
Timur dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan.  
 







RACHMAN FADLY PANGESTU. 3216500017. Study of Community 
Economic Aspects in Fish Culture Development in Wasile District, East 
Halmahera Regency, North Maluku Province. (Advisor: Sutaman and Suyono). 
 
Economic status is the methods or strategies implemented by someone in 
meeting their daily needs, as well as the utilization of income or economic results 
obtained. In Wasile District there are 15 Production Household Units (RTP) 
consisting of 1 Hatcheries and 14 Enlargement Units. The purpose of this study 
was to determine the economic conditions of the community, the influence of the 
community's economy, and the influence of economic status on the sustainability 
of the fish farming business in East Halmahera District, Wasile District. This 
research was conducted in July 2020. The method used in this research is 
descriptive and quantitative methods with a total sample of 14 respondents. The 
technique used is observation and interviews using a questionnaire about the 
economy of fish farmers. The results of the study note that social conditions 
include education at a moderate level of about 2/3, income is classified as 
moderate income, and fish farming is the main and secondary occupation. The 
resulting level of profit is fairly good especially in tilapia farming. Broadly 
speaking, the economic condition of the aquaculture community is quite good. So 
that fish farming in Wasile District, East Halmahera Regency can be said to be 
feasible to be continued. 
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1.1  Latar Belakang 
Geografis Maluku Utara yang terletak pada Koordinat 3º 40' LS - 
3º 0' LU 123º 50' – 129 º 50' BT, sebenarnya merupakan gugusan 
kepulauan dengan rasio daratan dan perairan sebanyak 24 : 76. Memiliki 
gugusan pulau sebanyak 395 buah, 83% atau sekitar 331 pulaunya belum 
berpenghuni. Provinsi Maluku Utara terkenal juga dengan sebutan Moloku 
Kie Raha atau Kesultanan Empat Gunung di Maluku, karena pada 
mulanya daerah ini merupakan wilayah 4 kerajaan besar Islam Timur 
Nusantara, terdiri dari: Kesultanan Bacan; Kesultanan Jailolo; Kesultanan 
Tidore; dan Kesultanan Ternate (Nanuru, 2019). 
Secara Geografis wilayah Halmahera Timur berbatasan di sebelah 
utara dengan wilayah Kabupaten Halmahera Utara dan Teluk Kao, di 
sebelah selatan dengan wilayah Kabupaten Halmahera Tengah 
(Kecamatan Patani dan Kecamatan Weda) dan wilayah Kabupaten 
Halmahera Barat, di sebelah barat Teluk Kao (Wilayah Kabupaten 
Halmahera Utara) dan Kota Tidore Kepulauan dan Teluk Buli, di sebelah 
timur Laut Halmahera serta Samudra Pasifik. Kabupaten Halmahera 
Timur terletak antara 0°40’-1°4’ Lintang Utara dan antara 126°45’-
129°30’ Bujur Timur. Kabupaten yang terbentuk sejak tahun 2003 ini, 




Menurut Novaria. R. et al., (2019), Pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi ini dapat terwujud ketika masyarakat memiliki inisiatif untuk 
melakukan usaha, mengingat peningkatan pemberdayaan masyarakat 
merupakan pembaharuan pandangan hidup dan kultural menuju sikap 
memuliakan masyarakat. 
Menurut Sipahutar. et al., (2019), Pola budidaya secara tradisional 
merupakan pola budidaya yang biasa dilakukan oleh petambak  di 
Indonesia, dengan sistem aerasi dalam kolam tidak dilakukan karena 
keterbatasan modal. Menejemen kualitas air yang dilakukan pada pola 
tradisional ini biasanya hanya pada tahap awal, yaitu pola pada saat air 
kolam sudah berubah warna menjadi  kehijauan dan pekat, petambak baru 
melakukan peninggian air dan penebaran benur. 
Perikanan  budidaya,  khususnya  air tawar  berkembang  secara  
eksponsial produksinya.  Ikan  air tawar yang  mempunyai  harga  relatif  
terjangkau  bagi  masyarakat  dipacu terus  produksinya  dan  diharapkan 
dapat menggantikan peran dari hasil tangkapan.  perikanan budidaya  air  
tawar  Indonesia  berperan penting  dalam menyumbang ikan untuk  
konsumsi  ikan  domestik dan atau luar negeri mengingat potensi 
perikanan  budidaya  belum dimanfaatkan  secara optimum,  khususnya  
lahan  marjinal  gambut (Sunarno, 2012). Usaha perikanan air tawar pada 
kolam banyak terdapat dalam masyarakat kita terutama di daerah yang 
jauh dari laut, usaha ini dilakukan sebagai usaha sampingan maupun 
utama yang dapat diusahakan dipekarangan rumah atau lahan – lahan yang 
kosong. Tempat pemeliharaan ikan ini dinamakan bermacam – macam 
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diantaranya ada yang dinamakan tambak, Kolam, Keramba dan lain – lain 
(Bangkit, 2016).  
Usaha budidaya ikan air tawar semakin hari semakin menggiurkan. 
Menurut Mustofa, (2016), konsumsi ikan perkapita penduduk dunia akan 
mencapai 19,6 kg per tahun. Meski saat ini konsumsi ikan lebih banyak 
dipasok oleh ikan laut, namun pada tahun 2018 produksi ikan air tawar 
akan menyalip produksi perikanan tangkap. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Menurut Rosdiana, (2018) ekonomi adalah segala sesatu yang 
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan, antara lain pendidikan, 
pekerjaan, dan pemenuhan kebutuhan tersebut berkaitan dengan 
penghasilan. Manusia selalu ingin memenuhi kebutahan hidupnya baik 
moral maupn material. Kebuthan pokok dapat dijelaskan sebagai 
kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia. 
Keadaan ekonomi setiap daerah berbeda tergantung sumber daya alam dan 
sumber daya manusianya. Wijaya (2017) menyatakan bahwa, karakteristik 
ekonomi adalah sifat-sifat khusus yang dimiliki suatu petani yang 
berkaitan dengan ekonominya. Kehidupan pembudidaya ikan yang berada 
di Kabupaten Halmahera Timur Kecamatan Wasile bisa dikatakan 
golongan sedang, dilihat dari segi pendapatan per satu siklus panen. Akan 
tetapi ada beberapa pembudidaya yang masuk pada golongan tinggi yaitu 
pembudidaya yang memiliki pekerjaan utama dan menjadikan budidaya 




1.3 Batasan Permasalahan 
 Banyak hal yang menyebabkan para pembudidaya ikan mengalami 
masalah budidaya ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur 
Provinsi Maluku Utara. Berdasarkan identifikasi masalah, memberikan 
batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 
hanya membatasi permasalahan pada kajin ekonomi masyarakat dalam 
pengembangan. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana 
aspek ekonomi masyarakat pembudidaya ikan yang berda di Daerah 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara. 
 
1.4 Rumusan permasalahan 
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 
1. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat budidaya ikan di Kecamatan 
Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara ? 
2. Bagaimana pola usaha budidaya ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten 
Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara ? 
3. Seberapa besar pengaruh usaha budidaya ikan di Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara ? 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi ekonomi pembudidaya ikan 
di Kabupaten Halmahera Timur Kecamatan Wasile ?  
5. Berapakah besarnya pendapatan dari budidaya ikan yang diusahakan 





1.5 Pendekatan Pemecahan Masalah 
 Usaha budidaya merupakan suatu kegiatan ekonomi yang 
dilakukan oleh petambak dengan menggabungkan sumberdayanya. 
Kegiatan ekonomi meliputi biaya tetap dan biaya operasional harus 
diperhitungkan sebagai upaya pencapaian tujuan utama. Setiap petani 
memiliki persepsi yang berbeda terhadap petani yang membudidayakan 
ikan dipengaruhi oleh 4 karakteristik yang ada di dalam diri petani seperti 
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1.6 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui kondisi ekonomi masyarakat pada budiaya ikan di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku 
Utara.  
2. Mengetahui pola usaha budidaya ikan di Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara.   
3. Mengetahui Seberapa besar pengaruh usaha budidaya ikan di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku 
Utara. 
4. Mengetahui faktor - faktor yang mmpengaruhi kondisi ekonomi 
pembudiaya ikan di Kecamatan Wasile. 
5. Mengetahui besarnya pendapatan yang di peroleh pembudidaya ikan 
di Kecamatan Wasile. 
 
1.7 Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
terhadap dunia akademis dan sebagai titik tolak untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kajian aspek ekonomi pelaku usaha budidaya ikan, yang 
nantinya mampu menjadikan tolak ukur bagi para petani tambak di 





1.8 Waktu Dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksankan pada bulan Juli 2020 di Kecamatan 







2.1 Status Ekonomi Masyarakat  
 Status ekonomi menurut Kurniawan (2015) ekonomi berasal dari 
bahasa yunani yaitu oikos yang berarti keluarga atau rumah tangga dan 
nomos yang berarti peraturan. Ekonomi juga berarti membahas tentang 
kebutuhan dan bagaimana seseorang beusaha memenuhi kebtutuhan 
tersebut, dan pemanfaatan hasil ekonomi yang diperoleh. Jadi status 
ekonomi yang dimaksud adalah cara-cara atau strategi yang diterapkan 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, serta pemanfaatan 
penghasilan atau hasil ekonomi yang diperoleh, dan juga berbicara 
mengenai keadaan hidup sehari-hari (Saragih, 2017). 
2.2  Faktor Yang Menentukan Kondisi Ekonomi Masyarkat 
Berdasarkan kodratnya manusia dilahirkan memiliki kedudukan 
yang sama dan sederajatnya, akan tetapi sesuai dengan kenyataan setiap 
manusia yang menjadi warga suatu masyarakat, senantiasa mempunyai 
status atau kedudukan dan peranan (Ginting, 2019). Menentukan ekonomi 
seseorang mencakup beberapa faktor diantaranya tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi lingkungan tempat tinggal, 
pemilikan kekayaan (Poniman, 2015). 
2.2.1 Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang 
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja 
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-
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tujuan umum (Dewi, 2016). Menurut Rahman (2019) pengertian 
pendidikan adalah usaha sadar dan sisitematis yang dilakukan oleh orang-
orang yang diserahi tanggung jawab oleh peserta didik agar mempunyai 
sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. Pendidikan juga 
merupakan faktor yang penting untuk menambah tingkat pendapatan 
petani tambak. Pendidikan yang pernah ditempuh dapat mempengaruhi 
petani tambak untuk mengembangkan usaha-usaha baru dan tidak terbatas 
pada jenis pekerjaan yang tidak memerlukan keahlian khusus seperti 
bertani. Selain itu dengan pendidikan formal yang tinggi, petani tambak 
lebih bisa menerima teknologi baru dalam pertanian untuk meningkatkan 
hasil panennya.  
2.2.2 Tingkat Pendapatan Masyarakat 
 Menurut Rahman (2019) pendapatan rumah tangga adalah 
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga maupun pendapatan anggota 
rumah tangga. Pendapatan rumah tangga dapat berasal dari balas jasa 
faktor produksi tenaga kerja (upah dan gaji, keuntungan, bonus, dan lain-
lain), balas jasa kapital (bunga, bagi hasil, dan lain-lain), dan pendapatan 
yang berasal dari pihak lain. Pendapatan yang diterima oleh penduduk 
akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. Dengan 
pendidikan yang tinggi mereka akan dapat memperoleh keempatan yang 
lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai 
pendapatan yang lebih besar. Sedangkan bagi penduduk yang 
berpendidikan rendah akan mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan 
yang kecil (Poniman, 2015). 
11 
 
Secara garis besar Artama (2015), Pendapatan digolongkan 
menjadi tiga golongan yaitu : 
a. Gaji dan Upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu 
satu hari, satu minggu maupun satu bulan. 
b. Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai total dari hasil 
produksi yang dikurangi dengan biaya – biaya yang dibayar dan 
usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga 
kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa kapital milik 
sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 
c. Pendapatan dari usaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa 
mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya merupakan pendapatan 
sampingan antara lain yaitu pendapatan dari hasil menyewakan aset 
yang dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain, bunga dari uang, 
sumbangan dari pihak lain dan pendapatan dari pensiun.  
 
2.2.3 Kepemilikan Kekayaan 
Menurut Kurnianto (2017) pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah 
kepemilikan barang berharga yang memiliki nilai tinggi dalam suatu 
rumah tangga. Kepemilikan kekayaan atau fasilitas tersebut diantaranya:  
a. Barang-barang berharga  
Kepemilikan kekeyaan yang bernilai ekonomis dalam berbagai 
bentuk dan ukuran seperti perhiasan, televisi, kulkas dan lain-lain dapat 
menunjukkan adanya pelapisan dalam masyarakat.  
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b. Jenis-jenis kendaraan pribadi  
Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat ukur tinggi 
rendahnya tingkat sosial ekonomi keluarga. Misalnya, orang yang 
mempunyai mobil akan merasa lebih tinggi tingkat taraf ekonominya dari 
pada orang yang mempunyai sepeda motor. 
2.3  Budidaya Air Tawar 
Usaha perikanan air tawar pada kolam banyak terdapat dalam 
masyarakat kita terutama di daerah yang jauh dari laut, usaha ini dilakukan 
sebagai usaha sampingan maupun utama yang dapat diusahakan 
dipekarangan rumah atau lahan yang kosong. Tempat pemeliharaan ikan 
ini dinamakan bermacam – macam diantaranya ada yang dinamakan 
tambak, Kolam, Keramba dan lain – lain (Bangkit, 2016).  
Menurut Pangesti (2020) Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dibidang budidaya perikanan terus mengalami peningkatan, hal 
ini ditandai dengan adanya peralihan dari sistem budidaya ikan secara 
tradisional menuju ke sistem budidaya ikan secara intensif. Produksi 
budidaya ikan air tawar dalam kolam didominasi oleh ikan mas, lele, patin, 
nila dan gurame (KKP, 2015) 
2.4 Analisis Ekonomi  
 Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila jenis usaha tersebut 
mampu memberikan laba usaha yang memadai kepada pihak investor atau 
pengusaha yang menjalankan usaha (Purwana, 2016). Menurut Sajidil 
(2019) analisis ekonomi atau analisis finansial adalah aspek analisis yang 
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bertujuan untuk menilai kelayakan suatu usaha apakah layak dijalankan 
atau tidak dijalankan dengan melihat beberapa indikator, yaitu : 
1. Analisis Keuntungan  
Menurut Wiharso (2016) Analisis keuangan atau analisa 
laporan laba rugi adalah suatu laporan yang sistematis tentang 
penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan 
selama periode tertentu.  
Dengan kriteria usaha : 
a. Penerimaan Total > Biaya Total  = Usaha menguntungkan 
b. Penerimaan Total < Biaya Total = Usaha mengalami kerugian 
c. Penerimaan Total = Biaya Total = usaha pada titik 
keseimbangan (titik impas) 
2. Break Event Point 
Biaya tetap dan biaya variabel dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi Break Event Point (BEP), dimana suatu usaha 
tidak mengalami kerugian tapi tidak juga mencapai laba 
(Potkany, 2015). 
3. Analisis Internal Rate of Return (IRR) 
Internal Rate of Return adalah suatu tingkat discount rate 
yang menghasilkan net present value sama dengan 0 (nol), 
dengan demikian apabila hasil perhitungan IRR lebih dari Sosial 
Opportunity Cost of Capital (SOCC) dikatakan proyek atau usaha 
tersebut feas ible (layak), bila sama dengan SOCC berarti pulang 
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pokok dan dibawah SOCC proyek tersebut tidak feasible 
(Hardono, 2017). 
4. Pay Back Period (PP) 
Pay Back Period adalah jangka waktu tertentu yang 
menunjukkan terjadinya arus penerimaan kumulatif sama dengan 
jumlah investasi dalam bentuk present velue (Purwana, 2016). 
Menurut Sajidil (2019), kriteria kelayakan analisis payback 
Period adalah sebagai berikut: 
a. Usaha dikategorikan sebagai usaha yang layak apa bila PP 
modal lebih pendek dari umur investasi usaha. 
b. Usaha dikategorikan sebagai usaha tidak layak apabila PP modal 
lebih panjang dari pada umur investasi usaha. 
5. Net Present Value (NPV) 
Konsep Net Present Value dibangun dengan asumsi 
bahwa varian nilai sekarang dari manfaat dan biaya yang akan 
datang adalah nol (Basher, 2018). Profitability Index merupakan 
salah satu cara yang digunakan untuk menarik pemodal ( Ullah, 
2017).  
Menurut  Sajidil (2019) kriteria keputusan untuk 
mengetahui kelayakan usaha dengan menggunakan metode NPV 
adalah sebagai berikut: 
a. NPV  >  0, Usaha layak diterima  (menguntungkan) 






3.1 Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis 
dan quisioner dengan sasaran warga masyarakat Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara yang mempunyai 
usaha budidaya ikan air tawar, baik usaha sendiri maupun pekerja di kolam. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif kuantitatif, yang diadopsi dari pendapat Menurut Sugiyono (2015) 
dengan data historis berupa data kegiatan budidaya ikan di Kecamatan 
Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara, yang  
kemudian diamati secara seksama terkait aspek ekonomi  yang berkaitan 
dengan masalah  yang sedang diteliti sehingga akan memperoleh data-data 
yang dapat mendukung penyusunan laporan penelitian.  
Karateristik atau sifat-sifat yang ingin diamati dalam penelitian ini 
adalah kajian ekonomi pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten 
Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara. Data yang dikumpulkan terdiri 
dari dua macam, yaitu data primer dan data skunder. 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini merupakan ekonomi dari para 
pembudidaya ikan air tawar. Data primer diperoleh melalui quisioner 
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yang diberikan pada pembudidaya ikan air tawar yang berada di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah informasi dari instansi dan lembaga terkait 
berupa, geografis daerah penelitian, potensi perikanan dan keadaan 
kolam.  
3.2.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah usaha budidaya ikan air tawar dan 
subjek penelitian yang diteliti adalah pelaku pembudidaya ikan air tawar di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara. 
3.2.2 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya adalah melakukan pengukuran 
terhadap fenomena-fenomena sosial, Instrumen observasi, wawancara, 
kuesioner, serta data pernyataan dari responden. Data ini akan dianalisis 
dengan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan kondisi ekonomi 
dan sosial masyarakat.  
 
3.3 Responden  
3.3.1    Jumlah Responden 
 Responden dalam penelitian ini menggunakan data pelaku 
pembudidaya ikan air tawar yang berada di Kecamatan Wasile Kabupaten 





3.3.2  Teknik Pengumpulan Data  
Data yang diambil dalam penelitian adalah data primer dan data 
sekunder. Pengambilan data primer dilakukan dengan wawancara kepada 
pembudidaya ikan sebagai responden. Data sekunder yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini diperoleh dari instansi terkait, seperti Dinas Perikanan 
dan Kelautan Kabupaten, dan Penyuluh Perikanan yang bertugas di 
wilayah Kabupaten Halmahera Timur. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan daftar kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Metode Observasi 
Metode observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung 
untuk mengumpulkan data mengenai aspek ekonomis yang 
mempengaruhi pengembangan budidaya ikan. 
2. Metode Wawancara 
Informasi yang didapatkan berasal dari wawancara langsung 
menggunakan kuisioner kepada 14 responden pelaku pembudidaya ikan 
di Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku 
Utara. Pertanyaan menggunakan kuisioner meliputi aspek ekonomis 
usaha budidaya ikan. Menggunakan metode Participatory Rural 
Appraisal (PRA) yang secara harfiah artinya pengkajian keadaan desa 






3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar meliputi 
sarana dan prasarana budidaya, hasil produksi budidaya, kegiatan 
budidaya, responden yang diwawancarai dan lokasi penelitian. 
 
3.3.3 Parameter yang diukur 
1) Laba Rugi (Keuntungan) 
 Menurut Wiharso (2016) Analisis keuangan atau analisa laporan 
laba rugi adalah suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, 
beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode 
tertentu. Menghitung besarnya keuntungan dapat digunakan rumus 
sebagai berikut (Purwaningsih, 2017).  
µ = TR – TC 
Keterangan : 
µ = keuntungan (Rp/bulan) 
TR = total revenue (penerimaan total) 
TC = total cost (biaya total) 
 
 
2) Pay Back Period (PP) 
 Pay Back Period adalah jangka waktu tertentu yang menunjukkan 
terjadinya arus penerimaan kumulatif sama dengan jumlah investasi 
dalam bentuk present velue (Purwana, 2016). 






3) Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) 
 Net B/C adalah perbandingan antara net benefit yang telah di 
discount (+) dengan net benefit yang telah di discount negatif (-). Jumlah 
present value positif sebagai pembilang dan jumlah present value negatif 
sebagai penyebut. Jika nilai B/C lebih besar dari 1 (satu) berarti gagasan 
usaha atau proyek tersebut layak untuk dikerjakan. Sedangkan jika Net 
B/C sama dengan 1 (satu) berarti cash in flows sama dengan cash out 
flows, dalam present value disebut dengan Break Even Point (BEP), yaitu 
total cost sama dengan total revenue, (Zulfikoh, 2017).   
. Rumus yang digunakan menghitung Net B/C yaitu : 
 
Dengan kriteria : 
Net B/C > 1, usaha menguntungkan 
Net B/C < 1, usaha rugi 
Net B/C = 1, usaha impas 
4) Net Present Value (NPV) 
 Konsep Net Present Value dibangun dengan asumsi bahwa varian 
nilai sekarang dari manfaat dan biaya yang akan datang adalah nol 
(Basher, 2018). Profitability Index merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk menarik pemodal (Ullah, 2017). Perhitungan NPV 





CFt : Aliran kas per tahun pada periode t 
Ct : Investasi Awal pada tahun ke-0 
T : Umur teknik proyek 
I : Tingkat suku bunga yang berlaku 
5) IRR (Internal Rate of Return) 
 Internal Rate of Return adalah suatu tingkat discount rate yang 
menghasilkan net present value sama dengan 0 (nol), dengan demikian 
apabila hasil perhitungan IRR lebih dari Sosial Opportunity Cost of 
Capital (SOCC) dikatakan proyek atau usaha tersebut feas ible (layak), 
bila sama dengan SOCC berarti pulang pokok dan dibawah SOCC 
proyek tersebut tidak feasible (Hardono, 2017). IRR dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
 
Dimana : 
  : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan  
 : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan  
6) Break Event Point (BEP) 
 Biaya tetap dan biaya variabel dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi Break Event Point (BEP), dimana suatu usaha tidak 
mengalami kerugian tapi tidak juga mencapai laba (Potkany, 2015). 





3.4 Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deksriptif, dan analisis kelayakan usaha. Analisis deskriptif adalah analisis 
yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan 
kenyataan di lapangan yang diteliti. Data yang akan dianalisi yaitu : 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 Kabupaten Halmahera Timur merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian rata-rata 0 - 82 meter di atas permukaan laut, terletak pada posisi 0040’ 
- 0104’ Lintang Utara dan 126045’ - 129030’ Bujur Timur. Wilayah Kabupaten 
Halmahera Timur, merupakan daratan seluas 6.538,10 km2. Menurut keadaan 
geografis, wilayah Kabupaten Halmahera Timur bagian utara berbatasan dengan 
Kabupaten Halmahera Utara, bagian timur berbatasan dengan Laut Halmahera 
dan Samudra Pasifik, bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Halmahera 
Tengah dan bagian barat berbatasan dengan Kota Tidore Kepulauan (BPS, 2020) 
Secara geografi wilayah Kecamatan Wasile berbatasan dengan Kecamatan 
WasileTimur di sebelah utara, di sebelah timur terdapat Kecamatan Maba Tengah, 
di Selatan berbatasan dengan Kecamatan Maba dan Kecamatan Wasile Selatan, 
sedangkan di sebelah barat terdapat Teluk Kao. Letaknya berada pada 101’5” – 
1012’55”Lintang Utara dan 12803’40” - 128027’20” Bujur Timur (BPS, 2019). 
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Gambar 2. Luas Daerah menurut Kecamatan (%) 
Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian  
dan Pengembangan Daerah Kabupaten  
Kondisi geografis Halmahera Timur yang dikelilingi laut menjadikan 
wilayah ini kaya akan produk bahari. Total produksi perikanan budidaya kolam 
adalah sebesar 53,5 ton, dengan kecamatan Wasile Timur sebagai penghasil 





Table 1. Produksi dan nilai produksi perikanan budidaya menurut kecamatan 
















Maba Selatan 2,4 - - - 
Kota Maba - - - - 
Wasile Selatan - - - - 
Wasile  - - - - 
Wasile Tengah - - - - 
Wasile Timur - - - - 
Wasile Utara 0,2 - - - 
Maba - - 0,05 - 
Maba Tengah - - - - 
Maba Utara - - - - 
Halmahera Timur 2,6 - 0,05 - 




















Maba Selatan 0,20 - - - 
Kota Maba 0,01 - - - 
Wasile Selatan 0,05 - - - 
Wasile  24,33 - - - 
Wasile Tengah 27,35 - - - 
Wasile Timur 0,30 - - - 
Wasile Utara - - - - 
Maba 1,36 - - - 
Maba Tengah 0,15 - - - 
Maba Utara 0,02 - - - 
Halmahera Timur 53,50 - - - 
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4.2 Budidaya Ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur 
Berdasarkan data di Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur 
tercatat ada 13 unit Rumah Tangga Produksi (RTP) yang terdiri dari 1 unit 
pembenihan dan 13 unit pembesaran. Jenis ikan yang dibudidayakan didominasi 
oleh ikan nila. Komoditas perikanan air tawar lain yang juga dibudidayakan di 
Kecamatan Wasile, Kabupaten Halmahera Timur adalah ikan lele, ikan mas dan 
ikan gurame.  
Tabel 2. Banyaknya rumah tangga produksi perikanan unit pembesaran di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur. 
 






1 Batu Raja Pak Ali 10.000  Ikan Nila 6 Milik Sendiri 
2. Batu Raja Robby  5.000   Ikan Nila 4 Milik sendiri 
3 Batu Raja Arso  400  Ikan Nila  4 Milik sendiri 
4 Batu Raja Slamet  500  Ikan Nila 4 Milik sendiri 
5 Batu Raja Drajat  5.000  Ikan Nila 6 Milik sendiri 
6 Mekarsari Pak Adam 300  Ikan Nila 4 Milik sendiri 
7 Mekarsari  Pak Rasiman 250  Ikan Mas 3 Milik sendiri 
8 Mekarsari Pak Misbah 70  Ikan Lele 5 Milik sendiri 
9 Mekarsari Pak Riswan 300  Ikan Nila 5 Milik sendiri 
10 Mekarsari  Pak Rasito 50  Ikan Lele 2 Milik sendiri 
11 Cemara jaya Naslam  10.000 Ikan Gurame 2 Milik Sendiri 
12 Cemara 
Jaya 
Pak Dul 5.000 Ikan Gurame 1 Milik Sendiri 
13 Bumi Restu Pak Samsi 5.000 Ikan Nila 3 Milik Sendiri 
14 Bumi Restu Pak Sayuti 7.000 Ikan Patin + 
guramei 
3 Milik Sendiri 
Sumber : Data Pribadi 
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4.2.1 Produksi Budidaya Ikan 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden diperoleh data untuk 
menjalankan usaha budidaya, meliputi : penyediaan biaya investasi,dan biaya 
oprasional (tenaga kerja, benih, pakan, obat-obatan, dan lain-lain). 
 Produksi yang telah diperhitungkan sebelum melakukan usaha budidaya 
tidak sesuai dengan produksi dari praktek budidaya. Hal ini dikarenakan beberapa 
faktor, antara lain naiknya harga benih ikan, naiknya harga pakan, serta 
menurunnya harga ikan diwaktu panen. Produksi budidaya ikan yang ada di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur fluktuatif dalam tiap tahunnya. 
Hal ini dikarenakan banyak pembudidaya yang tidak konsekuen dalam 
menjalankan usaha budidayanya khususnya dalam hal pengadaan modal untuk 
budidaya. 
 
4.2.2 Sarana dan Prasarana Budidaya Ikan 
Sarana budidaya  pada usaha pembesaran ikan dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu yang berhubungan dengan kolam daratan, dan yang yang berbasis air. 
Kelompok pertama antara lain terdiri dari kolam air tenang, kolam air deras, 
kolam/tambak, bak, akuarium dan tangki. Sedangkan kelompok ke dua terdiri dari 
jaring apung, jaring tancap, karamba, dan kombongan. Keberhasilan budidaya 
sangat didukung dengan ketersedian sarana produksi yang memadai. Sebelum 
memulai budidaya perlu mengetahui sarana produksi apa yang dibutuhkan. Sarana 
produksi yang baik akan menentukan keberhasilan budidaya yang dijalankan. 






Benih Ikan merupakan ikan yang baru menetas sampai mencapai ukuran 
panjang tubuh sekitar 5-6 cm. Benih berkualitas merupakan salah satu jaminan 
keberhasilan suatu budidaya. Benih berkualitas rendah akan menghasilkan usaha 
pemeliharaan yang tidak ekonomis, karena penggunan pakan yang tidak efisen, 
pertumbuhan yang lambat, tidak seragam, mudah terserang penyakit, dan akhirnya 
produksi budidaya sangat rendah dan bias dikatakan gagal. Benih unggul dapat 
dilihat dari pertumbuhan yang cepat, tingkat keseragaman yang tinggi, 
kelangsungan hidup yang tinggi, tahan terhadap serangan penyakit (Pangesti, 
2020). 
Dalam penyediaannya,  pembudidaya ikan membeli benih di pembudidaya 
yang menyediakan benih. Para pembudidaya membeli benih perekor dengan harga 
Rp 250 dengan ukuran rata-rata 6-7 cm, dengan padat penebaran yang tidak 
menentu, dengan kolam ukuran 1000 m² dengan padat penebaran 25.000 ekor.  
Benih yang digunakan pembudidaya di Kecamatan Wasile umumnya 
menggunakan benih jenis nila hitam. Adapun pembudidaya lele menggunakan 
jenis lele sangkuriang, dan untuk pembudidaya ikan gurame menggunakan jenis 
ikan gurame soang. Untuk ketersediaan benih pembudidaya di Kecamatan Wasile 
tidak mengalami kesulitan karena tersedia stok benih yang banyak, pembudidaya 
mengambil benih dari tetangga desa sendiri. Data produksi  budidaya pembenihan 





Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan budidaya 
ikan. Menurut Yanuar (2017), pakan merupakan sumber energi untuk menopang 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan namun disisi lain pakan merupakan 
komponen terbesar (50% - 70%) dari biaya produksi. 
Pakan yang digunakan pembudidaya di Kecamatan Wasile berupa pakan 
pelet yang diperoleh dari toko pakan terdekat. Harga pelet mencapai Rp. 340.000 
per karungnya dengan merk Hi-Pro-Vite 781. Pelet yang digunakan berbeda tiap 
ukurannya sesuai dengan bukaan mulut siikan, dalam satu siklus hanya 
menggunakan 100 kg pellet dan untuk selanjutnya menggunakan pakan tambahan 
hingga waktu panen. Adapun tambahan pakan selain pelet, pembudidaya ikan nila 
di Kecamatan Wasile biasa menggunakan bekatul dan ikan rucah yang direbus 
sampai hancur. Jadwal pemberian pakan budidaya ikan di Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur tersaji pada Tabel 3.  
Tabel 3. Jadwal Pemberian Pakan Budidaya Ikan di Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur. 
 
No Nama Jenis Ikan Jadwal Pemberian 
Pakan 
Pakan Tambahan 
1 Pak Ali Ikan Nila Terjadwal 2x1 Hari Bekatul + ikan 
rucah 
2 Robby Ikan Nila Tidak terjadwal Bekatul + ikan 
rucah 
3 Arso Ikan Nila Tidak terjadwal Bekatul + ikan 
rucah 
4 Slamet Ikan Nila Tidak terjadwal Bekatul + ikan 
rucah 
5 Drajat Ikan Nila Tidak terjadwal Bekatul + ikan 
rucah 
6 Pak Adam Ikan Nila Tidak terjadwal Azolla + ikan 
rucah 




8 Pak Misbah Ikan Lele Terjadwal 2x1 Hari Ikan rucah + 
maggot 
9 Pak Riswan Ikan Nila Tidak terjadwal Azolla + ikan 
rucah 
10 Pak Rasito Ikan Lele Terjadwal 2x1 Hari Cacing sutra + 
ikan rucah 
11 Naslam  Ikan Gurame Tidak terjadwal Daun sente + 
azolla 
12 Pak Dul Ikan Gurame Tidak terjadwal Daun Sente 
13 Pak Samsi Ikan Nila Tidak terjadwal Ikan rucah + 
bekatul 
14 Pak Sayuti Ikan Patin Dan 
Guramei 




Pengelolaan kualitas air umtuk keperluan budidaya sangatlah penting, 
karena air merupakan media hidup bagi organisme akuakultur (Panggabean, 
2016). Air yang digunakan yaitu dengan menggunakan sumber air dari 
pegunungan yang dialirkan melalui irigasi-irigasi, ketersedian air sangat 
mencukupi untuk budidaya ikan.  
Air yang memenuhi kriteria yang baik untuk pertumbuhan/budidaya 
hewan dan tumbuhan tingkat rendah yaitu adanya plankton sebagai indikator 
paling mudah bahwa air tersebut bisa digunakan untuk budidaya ikan. Kualitas air 
dapat diukur dari: pH, suhu, dan kecerahan. 
4. Kolam  
Kolam yang digunakan pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile beragam 
ada yang berupa kolam terpal dengan sanggahan bambu, kolam Tanah, dan kolam 






Tabel 4. Kontruksi Kolam Budidaya Ikan Di Kecamatan Wasile Kabupaten 
Halmahera Timur. 
 
No Nama Jumlah Kolam Luas Lahan Kontruksi Kolam 
1 Pak ali 6  10.000  Kolam tanah 
2 Robby 4  5.000  Kolam tanah 
3 Arso 4  400  Kolam tanah 
4 Slamet 4  500  Kolam tanah 
5 Drajat 6  5.000  Kolam tanah 
6 Pak adam 4  300  Kolam tanah 
7 Pak rasiman 3  250  Kolam tanah 
8 Pak misbah 5  70  Kolam terpal 
9 Pak riswan 5  300  Kolam beton 
10 Pak rasito 2 50  Kolam tanah 
11 Naslam  2 10.000 Kolam Terpal 
12 Pak Dul 1 5.000 Kolam Tanah 
13 Pak Samsi 3 5.000 Kolam Tanah 
14 Pak Sayuti 3 7.000 Kolam Tanah 
 
5. Prasarana Jalan 
 Prasarana jalan yang ada di sekitar lokasi peneliti sudah baik, meskipun 
tidak begitu lebar, namun sudah beraspal. Sebagian besar pembudidaya ikan 
berpendapat bahwa prasarana jalan di Kecamatan Wasile sudah baik, dan cukup 
membantu pembudidaya dalam menjalankan usahanya. 
4.2.3 Sistem Budidaya 
1. Persiapan Kolam 
 Langkah-langkah dilakukan dalam persiapan kolam pada ikan nila 
yaitu pengeringan dasar kolam, pengeringan harus dilakukan karena 
berfungsi menghilangkan senyawa beracun serta membasmi hama dan 
penyakit ikan, juga untuk memperbaiki pematang yang, serta perbaikan 
pintu pemasukan dan pengeluaran air jika ada yang tidak berfungsi 
misalnya saringan yang rusak atau koyak, untuk mencegah ikan liar masuk 
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ke dalam kolam, mengikuti arus air, seperti ikan gabus, belut dan 
sebagainya (Khusumaningsih, 2017). 
  Pada pembudidaya di Kecamatan Wasile melakukan persipan 
kolam dengan pengeringan kolam guna untuk membunuh hama-hama 
seperti ikan predator, serta perbaikan pematang pada kolam budidaya yang 
dilakukan dengan penambalan menggunakan tanah yang diambil dari dasar 
kolam budidaya. 
2. Penebaran Benih 
  Sebelum benih ikan nila ditebar, terlebih dahulu benih di grading 
dan diseleksi agar ukurannya seragam serta tidak ada benih yang sakit 
sehingga tidak terjadi kanibalisme. Benih yang ditebar untuk pembesaran 
yaitu benih yang berukuran grading 15 yang kira-kira berumur 2-3 bulan. 
Setelah benih berukuran seragam, hasil grading diletakkan pada bak untuk 
siap ditebar kedalam kolam pembesaran. Sistem penebaran ikan nila tidak 
perlu dilakukan aklimatisasi atau penyesuaian suhu karena tempat 
diperolehnya benih dan juga tempat pembesarannya sama sehingga proses 
adaptasi ikan termasuk cepat (Marie, et al. 2017).  
  Penebaran benih yang dlakukan pembudidaya di Kecamatan 
Wasile menggunakan benih yang di dapatkan dari pembudidaya 
pembudidaya yang ada disekitarnya, adapun ada beberapa pembudidaya 
yang mengambil benih dari balai-balai yang ada di pulau Jawa. Benih nila 
yang digunakan untuk pembesaran berukuran 8-12 cm. Kedalaman air untuk 




3. Pemeliharaan  
 Pemberian pakan 
  Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
yang harus disediakan dalam kegiatan budiaya ikan. Pakan 
merupakan sumber energi untuk ikan agar dapat melangsungkan 
kehidupan dan menopang pertumbuhan. Disisi lain, pakan merupakan 
komponen produksi terbesar (60-70%) dari biaya produksi budidaya 
ikan (Rambe, 2016). Ikan diberikan pakan berupa pellet HI PRO-
VITE 781-3 yang diproduksi oleh PT. CP Prima. Jumlah pakan yang 
diberikan sebanyak 3% berat ikan dengan frekuensi pemberian pakan 
2 kali sehari. 
  Pemberian pakan ikan menggunakan pellet yang terdapat di 
toko-toko terdekat dan pakan tambahan, untuk pakan tambahan yang 
digunakan adalah ikan rucah, bekatul, azolla dan daun sente. 
Sedangkan untuk pemberian pakan nya 2 kali sehari. 
4. Pemanenan 
  Ikan yang sudah mencapai ukuran konsumsi yang sesuai dengan 
permintaan pasar dipanen. Kolam yang akan dipanen airnya dikurangi 
terlebih dahulu secara perlahan dan bertahap. Setelah air surut, ikan diambil 
dengan cara diseser, yaitu menggunakan jaring yang dipegang oleh minimal 
2 orang. Ikan yang sudah terambil dimasukkan ke dalam bak penampung. 
Tujuan ikan dimasukkan ke dalam bak penampung adalah untuk menjaga 
ikan tetap segar hingga saat packing (Salsabila, 2018). 
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  Untuk pemanenan ikan yang dilakukan setelah ikan berumur 5-6 
bulan, ukuran konsumsi yang sesuai permintaan pasar rata rata per 1 kilo isi 
4-5 ekor ikan. Untuk pemanenan ikan dilakukan dengan pengeringan kolam 
dengan cara menutup pintu input air dan membuka pintu output air. 
4.2.4 Pemasaran Budidaya 
Pemasaran ikan dari Kecamatan Wasile cukup menjanjikan dikarnakan 
peminat konsumsi ikan nila lumayan banyak, untuk ikan nila konsumsi satu 
kilogram seharga Rp. 25.000- Rp.30.000. sedangkan harga di pasar sendiri bisa 
mencapai Rp. 17,000- Rp . 20. 000/kg-nya.  Untuk harga ikan lele dan mas 
konsumsi satu kilogram seharga Rp. 25.000, serta ikan mas satu kilogram seharga 
Rp. 20.000. Untuk harga ikan guramei satu kilogram seharga Rp. 60.000.  
 
4.3 Keadaan Sosial Masyarakat Pembudidaya Ikan di Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur.  
a. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat mempengaruhi 
kedudukan seseorang di dalam masyarakat, terutama masyarakat desa yang 
umumnya tingkat pendidikannya masih cukup rendah dan hal ini akan berdampak 
terhadap persepsi pemikiran dan perencanaan ke depan dalam jangka panjang. 
Tingkat pendidikan yang lebih baik, juga mempengaruhi keadaan ekonomi 
menjadi lebih baik. Tingkat pendidikan juga akan mempengaruhi pola pikir 
pelaku usaha budidaya sektor perikanan, sehingga lebih profesional dan  mampu 
menaikkan produksinya dalam jangka panjang sehingga mampu memperbaiki 
keadaan perekonomiannya. Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah pendidikan formal terakhir yang ditamatkan oleh responden di Kecamatan 
Wasile Kabupaten Halmahera Timur. 
Sebagain besar tingkat pendidikan masyarakat pembudidaya ikan di 
Kecamatan Wasile berada pada tingkat pendidikan sedang sekitar 2/3, karena 
sebagian besar telah menempuh pendidikan terakhir sampai sekolah menengah 
Atas (SMA/SLTA). Tingkat pendidikan pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile 
tersaji ada Tabel 5.  
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Masyarakat Budidaya Ikan di Kecamatan Wasile 
Kabupaten Halmahera Timur. 
 
No Nama Pendidikan 
1 Pak Ali SD 
2 Robby Perguruan Tinggi 
3 Arso SMA 
4 Slamet SMP 
5 Drajat SMA 
6 Pak adam Perguruan Tinggi 
7 Pak risman SMA 
8 Pak misbah SMA 
9 Pak riswan SMA 
10 Pak rasito SMA 
11 Naslam SMA 
12 Pak Dul SD 
13 Pak Samsi SMA 
14 Pak Sayuti SMA 
 
Akan tetapi pembudidaya ikan yang ada di Kecamatan Wasile berbanding 
terbalik, karena jika dilihat dari table diatas Pendidikan SD lah yang jauh tinggi 
pendapatannya dibandingkan dengan Pendidikan SMA ataupun Perguruan Tinggi, 
karena dari yang memiliki Pendidikan SD lebih banyak memiliki pengalaman 






Komposisi jenis pekerjaan masyarakat pembudidaya ikan di Kecamatan 
Wasile Kabupaten Halmahera Timur disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Komposisi Pekerjaan Masyarakat Pembudidaya Ikan di Kecamatan 
Wasile Kabupaten Halmahera Timur. 
 
No Nama Pekerjaan 
1 Pak ali PEMBUDIDAYA 
2 Robby DINAS 
3 Arso PEMBUDIDAYA 
4 Slamet PEMBUDIDAYA 
5 Drajat PEMBUDIDAYA 
6 Pak adam DINAS 
7 Pak risman DINAS 
8 Pak misbah PEMBUDIDAYA 
9 Pak riswan PEMBUDIDAYA 
10 Pak rasito DINAS 
11 Naslam WIRAUSAHA 
12 Pak Dul WIRAUSAHA 
13 Pak Samsi WIRAUSAHA 
14 Pak Sayuti PEMBUDIDAYA 
 
Dari komposisi pekerjaan tersebut dapat disimpulkan bahwa budidaya ikan 
dijadikan sebagai pekerjaan utama dan sebagiannya merupakan usaha sampingan 
yang dijalankan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
c. Pendapatan 
 Pendapatan rumah tangga dalam penelitian ini dihitung dari pendapatan 
per-kepala keluarga sesuai jenis pekerjaannya yang digunakan untuk memenuhi 







Tabel 7. Pendapatan Masyarakat Pembudidaya Ikan di Kecamatan Wasile   
Kabupaten Halmahera Timur. 
 
No Nama Pendapatan (Rp /bulan) 
1 Pak ali 3.500.000 
2 robby   2.100.000 
3 arso  1.600.000 
4 Slamet 1.100.000 
5 Drajat 2.000.000 
6 Pak adam 1.500.000 
7 Pak risman 2.000.000 
8 Pak misbah 1.400.000 
9 Pak riswan 1.200.000 
10 Pak rasito 1.000.000 
11 Naslam 700.000 
12 Pak Dul 1.150.000 
13 Pak Samsi 1.300.000 
14 Pak Sayuti 2.000.000 
Minimum 700.000 
Maximum  3.500.000 
Rata-rata 1.610.714 
 
Dari tabel diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa pendapatan dengan 
rata-rata 1.610.714 tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga pembudidaya, 
maka dari itu para pembudidaya memiliki pekerjaan selain sebagai pembudidaya 
ikan.  
d. Kepemilikan Kekayaan 
Kepemilikan kekayaan menjadi salah satu faktor ekonomi masyarakat. 
Menurut Kurnianto (2017) pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah kepemilikan 
barang berharga yang memiliki nilai tinggi dalam suatu rumah tangga. 
Kontruksi rumah pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten 
Halmahera Timur secara keseluruhan perumahan diatas tanah pribadi, Fasilitas 
MCK (mandi, cuci, kakus) diperlukan dalam bangunan dalam rumah tangga, hal 
ini dikarenakan MCK menjadi salah satu fasilitas yang sering digunakan. Sehat 
37 
 
dan tidaknya lingkungan rumah tangga juga dinilai dari fasilitas MCK yang 
dimiliki oleh setiap rumah tangga tersebut. Hasilnya bahwa seluruh responden 
memiliki tempat MCK sendiri. Sarana transportasi darat seperti sepeda motor  
juga dimiliki pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile sebagai sarana dalam 
proses pemasaran serta berjalannya budidaya.  
4.4 Analisis Ekonomi 
Jenis budidaya ikan di Kecamatan Wasile yang dianalisis adalah budidaya 
ikan nila, lele, dan ikan mas. Analisis ekonomi yang dikaji meliputi analisis 
keuntungan, analisis Payback Period (PP), analisis Net resent Value (NPV), 
analisis Inter Rate of Return (IRR), dan analisis Break Event Point (BEP). 
1. Analisis Keuntungan  
Berdasarkan analisis keuntungan (selisih harga jual dengan harga beli), 
keuntungan per tahun berkisar antara Rp. 1.300.000 sampai Rp. 43.891.667 
dengan rata-rata Rp. 13.887.167. Biaya yang dikeluarkan dalam usaha budidaya 
ikan yaitu terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Untuk biaya tetap pertahun 
berkisar antara Rp. 750.000 sampai Rp. 8.800.000 dengan rata-rata Rp. 3.398.333, 
sedangkan untuk biaya tidak tetap berkisar antara Rp.6.750.000 sampai Rp. 
30.475.000 rupiah dengan rata-rata Rp. 16.214.500,dilihat dari hasil perhitungan 
keuntungan, maka usaha tersebut masih dapat dikatakan layak untuk dijalankan. 
Hasil perhitungan keuntungan tersaji pada Lampiran 8 dan uraian biaya tetap dan 






2. Break Event Point 
Biaya tetap dan biaya variabel dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
Break Event Point (BEP), dimana suatu usaha tidak mengalami kerugian tapi 
tidak juga mencapai laba (Potkany, 2015). 
Nilai Break Event Point (BEP) usaha budidaya ikan yang ada di 
Kecamatan Wasile dihitung dengan membandingkan antara keseluruhan biaya 
dengan pendapatan usaha budidaya pertahun . Berdasarkan perhitungan BEP, nilai 
rupiah berkisar antara Rp 7.499.991 sampai Rp. 8.799.999 dengan nilai BEP rata-
rata Rp 3.398.332. Berdasarkan perhitungan BEP, pendapatan lebih besar yaitu 
berkisar antara Rp. 10.500.000 sampai Rp. 78.000.000 dengan rata-rata Rp. 
33.500.000, dilihat dari hasil perhitungan BEP, maka dapat disimpulkan usaha 
tersebut masih dapat dikatakan layak untuk dijalnkan. Perhitungan BEP tersaji 
dalam Lampiran 9. 
3. Analisis Internal Rate of Return (IRR) 
Internal Rate of Return adalah tingkat discount (discount rate / interst 
rate) pada saat NPV=0. IRR memperhitungkan tingkat suku bunga terkait nilai 
sekarang investasi dibandingkan dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih di 
masa mendatang (Purwana, 2016). Berdasarkan perhitungan nilai IRR berkisar 
antara 22,2 % sampai 53,3 % dengan rata-rata 37,1%. Perhitungan IRR tersaji 
pada Lampiran 11. 
4. Pay Back Period (PP) 
Pay Back Period adalah jangka waktu tertentu yang menunjukkan 
terjadinya arus penerimaan kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk 
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present velue (Purwana, 2016). Nilai Pay Back Period usaha budidaya ikan di 
Kecamatan Wasile  antara 1,013 tahun sampai 2,208 tahun dengan rata-rata 1,409 
tahun. Hasil perhitungan Pay Back Period tersaji pada Lampiran 8. 
5. Net Present Value (NPV) 
Konsep Net Present Value dibangun dengan asumsi bahwa varian nilai 
sekarang dari manfaat dan biaya yang akan datang adalah nol (Basher, 2018). 
Profitability Index merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menarik 
pemodal ( Ullah, 2017). Discount factor yang digunakan adalah 5% sesuai dengan 
tingkat suku bunga satu tahun yang berlaku pada saat penelitian. Nilai NPV 
berkisar antara  Rp. 6.609.328 sampai Rp. 161.258.379 dengan rata-rata Rp 
58.322.169. Nilai NPV pada usaha budidaya ikan positif atau lebih dari nol, dari 
data tersebut maka dapat dismpulkan bahwa usaha tersebut masih layak untuk 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
kondisi ekonomi masyarakat budidaya ikan di Kecamatan Wasile Kabupaten 
Halmahera Timur, dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 
1. Tingkat pendapatan pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile sebagain 
besar sudah termasuk cukup dengan pendapatan diatas  Rp.1.000.000 per 
bulan setiap rumah tangga, dimana pendapatan pembudidaya ikan rata-rata 
Rp. 1.740.000. 
2. Dari hasil wawancara responden menunjukan bahwa budidaya ikan di 
Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur menjadi pekerjaan utama 
dengan 60%  serta usaha sampingan 40%. 
3. Analisis ekonomi usaha budidaya ikan di Kecamatan Wasile menunjukkan 
bahwa keuntungan yang dihasilkan terbilang baik, khususnya budidaya 
jenis ikan nila yang paling menguntungkan berdasarkan hasil nilai Payback 
Period nya, dimana Nilai PP terendah pada 1,0 tahun, namun secara 
keseluruhan usaha budidaya dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan, 
dengan rata-rata keuntungan  hasil budidaya sebesar Rp 13.887.167 per 
tahun. 









Sebagian besar tingkat pendidikan masyarakat pembudidaya ikan di 
Kecamatan Wasile berada pada tingkat pendidikan sedang sekitar 
2/3. 
b. Pekerjaan 
Pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile menjadikan budidaya ikan 
sebagai pekerjaan utama dan sebagiannya dijadikan usaha 
sampingan yang di jalankan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari  
c. Pendapatan 
Pendapatan pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile rata-rata 
1.610.714, jika dilihat dari UMR Kabupaten maka dapat 
disimpulkan pembudidaya tidak dapat memnuhi kebutuhan sehari-
hari   
d. Kepemilikan Kekayaan 
Komtruksi rumah pembudidaya ikan di Kecamatan Wasile secara 
keseluruhan perumahan diatas tanah pribadi. 
5. Berdasarkan analisis keuntungan (selisih harga jual dengan harga beli), 
keuntungan per tahun berkisar antara Rp. 1.300.000 sampai Rp. 
43.891.667 dengan rata-rata Rp. 13.887.167. Biaya yang dikeluarkan 
dalam usaha budidaya ikan yaitu terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak 
tetap. Untuk biaya tetap pertahun berkisar antara Rp. 750.000 sampai Rp. 
8.800.000 dengan rata-rata Rp. 3.398.333, sedangkan untuk biaya tidak 
tetap berkisar antara Rp.6.750.000 sampai Rp. 30.475.000 rupiah dengan 
rata-rata Rp. 16.214.500 
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6. Secara garis besar kondisi ekonomi masyarakat budidaya merupakan 
kondisi yang baik, karena melihat dari segi UMR (Upah Minimum 
Regional) di Kabupaten Halmahera Timur sebesar 2.508.092. sehingga 
memberikan hasil yang maksimal dalam budidaya ikan di Kecamatan 
Wasile yang menunjukkan bahwa kondisi tersebut mampu 
mengembangkan potensi di sektor perikanan.  
 
5.2.   Saran 
Saran yang diusulkan dari hasil penelitian ini adalah 
1. Dalam usaha budidaya yang berada di daerah kecamatan wasile perlu 
dilakukan sosialisasi dan aplikasi tentang budidaya ikan sehingga dapat 
memaksimalkan potensi yang ada. 
2. Perlu dilakukan kontroling dan soialisasi terhadap pelaku usaha tentang 
menjalankan usaha yang baik dan benar terutama dalam hal pemberian 
pakan dengan mempertimbangkan biaya operasional budidaya. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang permasalahan ekonomi dan 
teknis yang ada di masyarakat budidaya sehingga dapat dijadikan bahan 






Artama, D.M.A,. Nyoman, I. Y., Ketut, I.D. 2015. Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Pendapatan Pedagang di Pasar Seni Sukawati di 
Kabupaten Gianyar. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Udayana. 
Bali. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. 4 (02): 87-1-05. 
 
Badan Pusat Statistik. 2019. Kecamatan Wasile Dalam Angka. Kabupaten 
Halmahera Timur. 
 
Badan Pusat Statistik. 2020. Kabupaten Halmahera Timur Dalam Angka.  
Kabupaten Halmahera Timur. 
 
Basher. S.A., and David. G.R. 2018. The Misuse Of Net Present Value In 
Energy Effeciency Standards. Renewable and Sustainable Energy 
Reviews 96: 218-225. 
 
Dewi. D.K.R., I Wayan Suwendra., Ni Nyoman Yulianthini,.  2016. Pengaruh 
Tingkat Pendidikan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan. e-Journal. Bisma Universitas Pendidikan Ganesha 
 
Ginting. P.B. 2019. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Pemulung Di Desa 
Sampecita Kecamatan Kotalimbaru Kabupaten Deliserdang. Skripsi. 
Departemen Kesejahteraan Sosial. Universitas Sumatra Utara Medan. 
 
Handono, Z.R. 2017. Analisis Kelayakan Usaha Perikanan Purse Seine Teri 
Di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Munjungagung, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya 
Perikanan. Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 2015. Potensi 
usaha budidaya ikan air tawar. 
 
Khusumaningsih, F.A. 2017. Teknik Budidaya Ikan Nila Di Balai Benih Ikan 
Muri, Desa Kebonagung, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto, 
Provinsi Jawa Timur. PKL. Program Studi Budidaya Perairan. 
Universitas Airlangga Surabaya.   
 
Kurnianto. B.T. 2017. Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat 
Pengembangan Lingkar Wilis Di Kabupaten Tulungagung. Fakultas 
Pertanian Unita. Jurnal Agribisnis. 13 (15): 55-85. 
 
Kurniawan, Hendra., and Arasyi Alimudin. 2015. Pengaruh Kepuasan Kerja, 
Motivasi Kerja, Dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. 




Mustofa. 2016. Potensi Ikan Air Tawar Dan Manfaatnya Untuk Kesehatan. 
Jurnal Ekonomi. 
 
Nanuru, R. F. 2019. Orom Sasadu: Hakikat Dan Maknanya Bagi Masyarakat 
Suku Sahu Di Halmahera Barat, Maluku Utara. Fakultas Teologi 
Universitas Kristen Indonesia Maluku.  Jurnal Filsafat, ISSN: 0853-1870 
(print); 2528-6811(online) Vol. 29, No. 1. 
 
Novaria, R, Suko I., Ute Ch. N., Agus E. S. 2019. Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Melalui Penyediaan Mesin Pakan Ikan Lele Di Desa 
Nogosari Kabupaten Pacitan. Jurnal ADIMAS Universitas 17 Agustus, 
Surabaya Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, Tulungagung. 
 
Pangesti. E. 2020. Kajian Aspek Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Dalam 
Pengembangan Budidaya Ikan Di Kawasan Minapolitan Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. Skripsi. Fakultas perikanan dan ilmu 
kelautan. Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Poniman. 2015. Sosial Ekonomi Keluarga dan Hubungannya dengan Prestasi 
Belajar Geografi Siswa Kelas VIII AMPN Randudongkal Kabupaten 
PemalangTahun 2006/2007. Skripsi. Semarang: Universitas Negeri 
Semarang.  
 
Potkany, M.,and Krajcirova, L. 2015. Quantification of the volume of product 
to achieve the break even point and desired profit in non homogeneus 
production. Procedia economics and finance. 26: 194-201. 
 
Purwana, D., and Hidayat, N. 2016. Studi kelayakaan bisnis. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada.  
 
Purwaningsih. Y. 2017. Ekonomi Pertanian Pendekatan Teori, Kebijakan, 
Dan Penerapan. Surakarta: UNS Press 
 
Rahman. A. 2019. Status Sosial Ekonomi Dan Tingkat Pendidikan Anak 
Keluarga Pemulung Di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah 
Jatibarang Kota Semarang. Skripsi. Semarang. Universitas Negeri 
Semarang. 
 
Rosdiana, 2018. Pengaruh Kehidupan Sosial Ekonomi Terhadap Tingkat 
Pendidikan Petani Tambak Di Dusun Parasangan Beru Desa 
Pajukukang Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Fakultas Ilmu 
Sosial. 
 
S. Bangkit. 2016. Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar Rekreatif Di 
Karanganyar. Skripsi. Program Studi Arsitektur. Fakultas Teknik. 




Sajidil. Diyah, P.S.P, and Dadang, K. 2019. Analisis Finansial Untuk 
Kelayakan Usaha UD. Prima Bakery. Jurnal Ilmiah Teknik dan 
Manajemen Industri. 2 (01): 68-73.  
Saragih. C. T. 2017. Tinjauan Kehidupan Sosial Ekonomi Pengemis 
Penggendog Anak Di Kota Medan. 29 Maret 2018 
 
Setyawan Y. A. 2019. Persepsi Dan Partisipasi Petani Tambak Dalam 
Pelestarian Lingkungan Kawasan Pesisir Desa Ketawangrejo 
Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo. Skripsi, Jurusan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 
 
SIFATRU. 2019. Kecamatan Kota Maba Dalam Angka. Kabupaten Halmahera 
Timur. 
 
Sugiyono. 2015. Metodologi Penelitian Penkan (Pendekaatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung. Alfabeta. 
 
Sunarno,  M.T.D.  2012. Revitalisasi pabrik  pakan  ikan  skala  mini untuk  
mendukung  bisnis budidaya  ikan  lele  di Kabupaten  Gunungkidul, 
Provinsi DI. Yogyakarta.  Prosiding  Seminar Nasional Riset dan 
Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2012.  Buku 1.  
Balai  Besar  Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan  dan Perikanan  
bekerjasama dengan  IMFISERN  dan  PMB LIPI, Jakarta. 
 
Ullah, H., Kamal, I., Ali, A., and Arshad, N. 2018. Investor Focused Placement 
and sizing of photovoltaic grid-connected system in Pakistan. 
Renewable Energy, 121: 460-470. 
 
Wiharso, M. 2016. Analisis Usaha Perikanan Purse Seine Mini Di Desa 
Sathean Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya 
Perikanan, Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Wijaya, D. S. 2017. Profil Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga Petani Tambak 
Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringggai. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Geografi. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Kependidikan 
Universitas Lampung. 
 
Yanuar. V. 2017. Pengaruh Pemberian Jenis Pakan Yang Berbeda Terhadap 
Laju Pertumbuhan Benih Ikan Nila (Oreochiomis niloticus) Dan 
Kualitas Air Di Aquarium Pemeliharaan. Program Studi Menejemen 
Sumber Daya Perairan. Universitas Antakusuma. 
 
Zulfikoh. F. 2017. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Perkebunan Kopi 
Arabika Di Kebun Kalisat Jampit Wilayah II PTPN XII Bondowoso. 
































Petunjuk Pengisian Kuesioner 
a. Pertanyaaan terdiri dari dua tipe yaitu tipe pilihan dan satu tipe isisan 
b. Pada tipe pilihan anda bisa memilih satu atau beberapa pilihan yang menurut 
anda tepat, dengan cara melingkari nomor (huruf) yang berkaitan, atau tanda 
silang pada kotak yang disediakan. 
c. Pada beberapa nomor anda diminta menuliskan pilihan lain atau menguraikan 
alasan lain, apabila tidak ada di dalam pilihan yang telah disediakan. 
d. Pada tipe isian, isilah di tempat yang telah disediakan dengan singkat dan jelas. 
e. Beri tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap paling tepat. 
Data Pribadi 
(1) Nama    : 
(2) Jenis Kelamin   : 
(3) Pekerjaan   : 
Sudah Berapa Lama Mejadi Pelaku Budidaya  : 




d. Perguruan Tinggi 










Lampiran 1.  Wawancara yang diajukan ke Responden 
1. Bagaimanakah keadaan jalan di di Kecamatan Wasile Kabupaten 
Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara? 
2. Apakah sudah cukup baik prasarana jalan yang menuju kolam budidaya? 
3. Menurut anda apakah kurang dalam prasarana jalan tersebut? 
4. Adakah kesulitan dalam memenuhi benih untuk hasil yang otimal? 
5. Sekitar berapa bulankah diadakan panen? 
6. Berapakah luas kolam ? 
7. Berapakah biaya yang dikeluarkan dalam sekali siklus pembesaran ? 
8. Berapa rata-rata hasil produksi dalam setiap panen ? (kg/rupiah) 
9. Apakah dari hasil produksi tersebut dapat mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga? 











Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera 
Timur 

















   Lampiran 3. Biaya investasi 
no nama 
jumlah 
kolam biaya kolam perlengkapan jumlah 
1 pak ali 6 44.000.000 500.000 44.500.000 
2 robby 4 22.000.000 200.000 22.200.000 
3 arso 4 26.000.000 500.000 26.500.000 
4 slamet 4 5.000.000 200.000 5.200.000 
5 drajat 6 42.000.000 200.000 42.200.000 
6 pak adam 4 8.000.000 300.000 8.300.000 
7 
Pak 
Rasiman 3 3.000.000 500.000 3.500.000 
8 Pak misbah 5 8.000.000 300.000 8.300.000 
9 pak riswan 5 2.000.000 250.000 2.250.000 
10 pak rasito 2 2.000.000 200.000 2.200.000 
11 Naslam 2 9.000.000 500.000 9.500.000 
12 Pak Dul 1 3.000.000 200.000 3.200.000 
13 Pak Samsi 3 2.000.000 250.000 2.250.000 
14 Pak Sayuti 3 3.000.000 500.000 3.500.000 
minimum         2.200.000 
maximum         44.500.000 
rata-rata         13.114.286 
 
 




no nama jumlah kolam kolam /tahun perlengkapan biaya perawatan kolam jumlah biaya tetap
1 pak ali 6 2.933.333 500.000 200.000 3.633.333
2 robby 5 1.466.667 200.000 200.000 1.866.667
3 arso 4 1.733.333 500.000 200.000 2.433.333
4 slamet 4 1.666.667 200.000 150.000 2.016.667
5 drajat 6 2.800.000 200.000 100.000 3.100.000
6 pak adam 2 533.333 300.000 200.000 1.033.333
7 Pak rasiman 3 200.000 350.000 200.000 750.000
8 pak misbah 5 8.000.000 500.000 300.000 8.800.000
9 pak riswan 5 7.000.000 600.000 300.000 7.900.000
10 pak rasito 2 2.000.000 300.000 150.000 2.450.000
11 Naslam 2 600.000 350.000 200.000 1.150.000
12 Pak Dul 1 3.000.000 200.000 100.000 3.300.000
13 Pak Samsi 3 2.000.000 250.000 100.000 2.350.000









Lampiran 5. Biaya Tidak Tetap Per Tahun 
 
 
Lampiran 6. Pendapatan Per Tahun 
No Nama 
Jumlah 
(Kg) Harga /Kg Total 
1 Pak Ali 2.600 30.000 78.000.000 
2 Robby 1200 25.000 30.000.000 
3 Arso 2.000 25.000 50.000.000 
4 Slamet 700 20.000 14.000.000 
5 Drajat 2000 30.000 60.000.000 
6 Pak Adam 1200 20.000 24.000.000 
7 Pak Rasiman 800 20.000 16.000.000 
8 Pak Misbah 1200 25.000 30.000.000 
9 Pak Riswan 900 25.000 22.500.000 
10 Pak Rasito 600 17.500 10.500.000 
11 Naslam 800 38.000 30.400.000 
12 Pak Dul 560 60.000 33.600.000 
13 Pak Samsi 640 30.000 19.200.000 
14 Pak Sayuti 960 17.500 16.800.000 
Minimum       10.500.000 
Maximum       78.000.000 





No nama benih (ekor) harga benih pelet (kg) harga pelet pakan tambahan harga pakan tambahan listrik tenaga kerja jumlah
1 pak ali 35.000 4.375.000 1.300 19.500.000 Bekatul + ikan rucah 2.000.000 600.000 4.000.000 30.475.000
2 robby 12000 1.500.000 300 3.000.000 Bekatul + ikan rucah 720.000 250.000 3.000.000 8.470.000
3 arso 30.000 3.750.000 1.100 11.550.000 Bekatul + ikan rucah 8.100.000 600.000 4.000.000 28.000.000
4 slamet 10000 1.250.000 220 2.310.000 Bekatul + ikan rucah 600.000 350.000 3.000.000 7.510.000
5 drajat 25.000 3.125.000 1.000 10.500.000 Bekatul + ikan rucah 5.400.000 350.000 3.600.000 22.975.000
6 pak adam 30.000 3.750.000 400 4.200.000 azolla + ampas tahu 2.100.000 900.000 4.000.000 14.950.000
7 pak rasiman 5.000 3.000.000 900 6.695.000 rayap + ikan rucah 120.000 350.000 3.500.000 13.665.000
8 pak misbah 7.000 7.000.000 500 5.250.000 cacing sutra + ikan rucah 250.000 300.000 3.600.000 16.150.000
9 pak riswan 5.000 2.500.000 500 7.500.000 ikan rucah + maggot 300.000 200.000 3.000.000 13.200.000
10 pak rasito 2000 2.000.000 250 2.250.000 _ _ 200.000 2.300.000 6.750.000
11 Naslam 5.000 10.000.000 900 8.100.000 Daun Sente _ 350.000 3.500.000 21.950.000
12 Pak Dul 6.000 12.000.000 180 1.620.000 ikan rucah + daun sente 1.800.000 250.000 2.500.000 16.370.000
13 Pak Samsi 8.000 1.000.000 270 2.430.000 _ _ 200.000 3.000.000 6.630.000






Lampiran 7. Analisis Keuntungan Dan Payback Period (PP) 
 
 
Lampiran 8. Analisis BEP (Break event Point) 
No Nama Pendapatan Biaya Tetap Biaya Tidak 
Tetap 
BEP 
1 Pak Ali 78.000.000 3.633.333 30.475.000 3633332,943 
2 Robby 30.000.000 1.866.667 8.470.000 1866666,384 
3 Arso 50.000.000 2.433.333 28.000.000 2433332,773 
4 Slamet 14.000.000 2.016.667 7.510.000 2016666,13 
5 Drajat 60.000.000 3.100.000 22.975.000 3099999,617 
6 Pak Adam 24.000.000 1.033.333 14.950.000 1033332,71 
7 Pak Rasiman 16.000.000 750.000 13.665.000 749999,1459 
8 Pak Misbah 30.000.000 8.800.000 16.150.000 8799999,462 
9 Pak Riswan 22.500.000 7.900.000 13.200.000 7899999,413 
10 Pak Rasito 10.500.000 2.450.000 6.750.000 2449999,357 
11 Naslam 30.400.000 3.300.000 21.950.000 3299999,278 
12 Pak Dul 33.600.000 2.350.000 16.370.000 2349999,513 
13 Pak Samsi 19.200.000 1.650.000 6.630.000 1649999,655 
14 Pak Sayuti 16.800.000 750.000 14.950.000 749999,1101 
Minimum         749999,1101 
Maximum         8799999,462 




no nama Total Investasi pendapatan/tahun Biaya tetap biaya tidak tetap total biaya keuntungan pertahun PP
1 pak ali 44.500.000 78.000.000 3.633.333 30.475.000 34.108.333 43.891.667 1,013859882
2 robby 22.200.000 30.000.000 1.866.667 8.470.000 10.336.667 19.663.333 1,129004916
3 arso 26.500.000 50.000.000 2.433.333 28.000.000 30.433.333 19.566.667 1,354344123
4 slamet 5.200.000 14.000.000 2.016.667 7.510.000 9.526.667 4.473.333 1,162444113
5 drajat 42.200.000 60.000.000 3.100.000 22.975.000 26.075.000 33.925.000 1,243920413
6 pak adam 8.300.000 24.000.000 1.033.333 14.950.000 15.983.333 8.016.667 1,035343035
7 pak rasiman 3.500.000 16.000.000 750.000 13.665.000 14.415.000 1.585.000 2,208201893
8 pak misbah 8.300.000 30.000.000 8.800.000 16.150.000 24.950.000 5.050.000 1,643564356
9 pak riswan 2.250.000 22.500.000 7.900.000 13.200.000 21.100.000 1.400.000 1,607142857
10 pak rasito 2.200.000 10.500.000 2.450.000 6.750.000 9.200.000 1.300.000 1,692307692
11 Naslam 9.500.000 30.400.000 3.300.000 21.950.000 25.250.000 5.150.000 1,844660194
12 Pak Dul 3.200.000 33.600.000 2.350.000 16.370.000 18.720.000 14.880.000 0,215053763
13 Pak Samsi 2.250.000 19.200.000 1.650.000 6.630.000 8.280.000 10.920.000 0,206043956






Lampiran 9. Analisis B/C Ratio 
 
   Lampiran 10. Analisis NPV dan IRR 







no nama Pendapatan biaya tetap biaya tidak tetap total biaya B/C
1 pak ali 78.000.000 3.633.333 30.475.000 34.108.333 2,286831175
2 robby 30.000.000 1.866.667 8.470.000 10.336.667 2,902289584
3 arso 50.000.000 2.433.333 28.000.000 30.433.333 1,642935378
4 slamet 14.000.000 2.016.667 7.510.000 9.526.667 1,469559132
5 drajat 60.000.000 3.100.000 22.975.000 26.075.000 2,30105465
6 pak adam 24.000.000 1.033.333 14.950.000 15.983.333 1,501564129
7 pak rasiman 16.000.000 750.000 13.665.000 14415000 1,109954908
8 pak misbah 30.000.000 8.800.000 16.150.000 24950000 1,20240481
9 pak riswan 22.500.000 7.900.000 13.200.000 21100000 1,066350711
10 pak rasito 10.500.000 2.450.000 6.750.000 9200000 1,141304348
11 Naslam 30.400.000 3.300.000 21.950.000 25250000 1,203960396
12 Pak Dul 33.600.000 2.350.000 16.370.000 18720000 1,794871795
13 Pak Samsi 19.200.000 1.650.000 6.630.000 8280000 2,31884058
14 Pak Sayuti 16.800.000 750.000 14.950.000 15700000 1,070063694
minimum 1,066350711
maximum 2,902289584
rata - rata 1,662424883
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-22.200.000 1.000 -22.200.000 1.000 -22.200.000 1.000 -22.200.000
19.663.333 1.866.667 21.530.000 1 0,952380952 20504761,9 0,746268657 16067164,18 0,740740741 15948148,15
19.663.333 1.866.667 21.530.000 2 0,907029478 19528344,67 0,556916908 11990421,03 0,548696845 11813443,07
19.663.333 1.866.667 21.530.000 3 0,863837599 18598423,5 0,415609633 8948075,395 0,406442107 8750698,572
19.663.333 1.866.667 21.530.000 4 0,822702475 17712784,28 0,310156442 6677668,205 0,301068228 6481998,942
19.663.333 1.866.667 21.530.000 5 0,783526166 16869318,36 0,231460032 4983334,481 0,223013502 4801480,698
NPV 71.013.633 26.466.663 25.595.769
IRR 337,9022851
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-44.500.000 1.000 -44.500.000 1.000 -44.500.000 1.000 -44.500.000
43.891.667 3.633.333 47.525.000 1 0,952380952 45261904,76 0,746268657 35466417,91 0,740740741 35203703,7
43.891.667 3.633.333 47.525.000 2 0,907029478 43106575,96 0,556916908 26467476,05 0,548696845 26076817,56
43.891.667 3.633.333 47.525.000 3 0,863837599 41053881,87 0,415609633 19751847,8 0,406442107 19316161,15
43.891.667 3.633.333 47.525.000 4 0,822702475 39098935,11 0,310156442 14740184,93 0,301068228 14308267,52
43.891.667 3.633.333 47.525.000 5 0,783526166 37237081,06 0,231460032 11000138 0,223013502 10598716,68





3. Arso  
 
 












Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-26.500.000 1.000 -26.500.000 1.000 -26.500.000 1.000 -26.500.000
19.566.667 2.433.333 22.000.000 1 0,952380952 20952380,95 0,746268657 16417910,45 0,740740741 16296296,3
19.566.667 2.433.333 22.000.000 2 0,907029478 19954648,53 0,556916908 12252171,98 0,548696845 12071330,59
19.566.667 2.433.333 22.000.000 3 0,863837599 19004427,17 0,415609633 9143411,922 0,406442107 8941726,363
19.566.667 2.433.333 22.000.000 4 0,822702475 18099454,45 0,310156442 6823441,733 0,301068228 6623501,01
19.566.667 2.433.333 22.000.000 5 0,783526166 17237575,66 0,231460032 5092120,696 0,223013502 4906297,044
NPV 68.748.487 23.229.057 22.339.151
IRR 295,0283618
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-5.200.000 1.000 -5.200.000 1.000 -5.200.000 1.000 -5.200.000
4.473.333 2.016.667 6.490.000 1 0,952380952 6180952,381 0,746268657 4843283,582 0,740740741 4807407,407
4.473.333 2.016.667 6.490.000 2 0,907029478 5886621,315 0,556916908 3614390,733 0,548696845 3561042,524
4.473.333 2.016.667 6.490.000 3 0,863837599 5606306,014 0,415609633 2697306,517 0,406442107 2637809,277
4.473.333 2.016.667 6.490.000 4 0,822702475 5339339,061 0,310156442 2012915,311 0,301068228 1953932,798
4.473.333 2.016.667 6.490.000 5 0,783526166 5085084,82 0,231460032 1502175,605 0,223013502 1447357,628
NPV 22.898.304 9.470.072 9.207.550
IRR 394,7342477
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-42.200.000 1.000 -42.200.000 1.000 -42.200.000 1.000 -42.200.000
33.925.000 3.100.000 37.025.000 1 0,952380952 35261904,76 0,746268657 27630597,01 0,740740741 27425925,93
33.925.000 3.100.000 37.025.000 2 0,907029478 33582766,44 0,556916908 20619848,52 0,548696845 20315500,69
33.925.000 3.100.000 37.025.000 3 0,863837599 31983587,09 0,415609633 15387946,66 0,406442107 15048519,03
33.925.000 3.100.000 37.025.000 4 0,822702475 30460559,13 0,310156442 11483542,28 0,301068228 11147051,13
33.925.000 3.100.000 37.025.000 5 0,783526166 29010056,31 0,231460032 8569807,672 0,223013502 8257074,912
NPV 118.098.874 41.491.742 39.994.072
IRR 311,0418676
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-8.300.000 1.000 -8.300.000 1.000 -8.300.000 1.000 -8.300.000
8.016.667 1.033.333 9.050.000 1 0,952380952 8619047,619 0,746268657 6753731,343 0,740740741 6703703,704
8.016.667 1.033.333 9.050.000 2 0,907029478 8208616,78 0,556916908 5040098,017 0,548696845 4965706,447
8.016.667 1.033.333 9.050.000 3 0,863837599 7817730,267 0,415609633 3761267,177 0,406442107 3678301,072
8.016.667 1.033.333 9.050.000 4 0,822702475 7445457,397 0,310156442 2806915,804 0,301068228 2724667,461
8.016.667 1.033.333 9.050.000 5 0,783526166 7090911,807 0,231460032 2094713,286 0,223013502 2018272,193























Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-3.500.000 1.000 -3.500.000 1.000 -3.500.000 1.000 -3.500.000
1.585.000 750.000 2.335.000 1 0,952380952 2223809,524 0,746268657 1742537,313 0,740740741 1729629,63
1.585.000 750.000 2.335.000 2 0,907029478 2117913,832 0,556916908 1300400,98 0,548696845 1281207,133
1.585.000 750.000 2.335.000 3 0,863837599 2017060,793 0,415609633 970448,4927 0,406442107 949042,3208
1.585.000 750.000 2.335.000 4 0,822702475 1921010,279 0,310156442 724215,293 0,301068228 702994,3117
1.585.000 750.000 2.335.000 5 0,783526166 1829533,599 0,231460032 540459,1739 0,223013502 520736,5272
NPV 6.609.328 1.778.061 1.683.610
IRR 222,2515828
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-8.300.000 1.000 -8.300.000 1.000 -8.300.000 1.000 -8.300.000
5.050.000 8.800.000 13.850.000 1 0,952380952 13190476,19 0,746268657 10335820,9 0,740740741 10259259,26
5.050.000 8.800.000 13.850.000 2 0,907029478 12562358,28 0,556916908 7713299,176 0,548696845 7599451,303
5.050.000 8.800.000 13.850.000 3 0,863837599 11964150,74 0,415609633 5756193,415 0,406442107 5629223,188
5.050.000 8.800.000 13.850.000 4 0,822702475 11394429,28 0,310156442 4295666,727 0,301068228 4169794,954
5.050.000 8.800.000 13.850.000 5 0,783526166 10851837,41 0,231460032 3205721,438 0,223013502 3088737,003
NPV 51.663.252 23.006.702 22.446.466
IRR 444,6609338
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-2.250.000 1.000 -2.250.000 1.000 -2.250.000 1.000 -2.250.000
1.400.000 7.900.000 9.300.000 1 0,952380952 8857142,857 0,746268657 6940298,507 0,740740741 6888888,889
1.400.000 7.900.000 9.300.000 2 0,907029478 8435374,15 0,556916908 5179327,244 0,548696845 5102880,658
1.400.000 7.900.000 9.300.000 3 0,863837599 8033689,666 0,415609633 3865169,585 0,406442107 3779911,599
1.400.000 7.900.000 9.300.000 4 0,822702475 7651133,016 0,310156442 2884454,914 0,301068228 2799934,518
1.400.000 7.900.000 9.300.000 5 0,783526166 7286793,348 0,231460032 2152578,294 0,223013502 2074025,569
















13. Pak Samsi 
 
 
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-2.200.000 1.000 -2.200.000 1.000 -2.200.000 1.000 -2.200.000
1.300.000 2.450.000 3.750.000 1 0,952380952 3571428,571 0,746268657 2798507,463 0,740740741 2777777,778
1.300.000 2.450.000 3.750.000 2 0,907029478 3401360,544 0,556916908 2088438,405 0,548696845 2057613,169
1.300.000 2.450.000 3.750.000 3 0,863837599 3239390,994 0,415609633 1558536,123 0,406442107 1524157,903
1.300.000 2.450.000 3.750.000 4 0,822702475 3085134,28 0,310156442 1163086,659 0,301068228 1129005,854
1.300.000 2.450.000 3.750.000 5 0,783526166 2938223,124 0,231460032 867975,1187 0,223013502 836300,6325
NPV 14.035.538 6.276.544 6.124.855
IRR 447,7786679
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-200.000 1.000 -200.000 1.000 -200.000 1.000 -200.000
5.150.000 1.150.000 6.300.000 1 0,952380952 6000000 0,746268657 4701492,537 0,740740741 4666666,667
5.150.000 1.150.000 6.300.000 2 0,907029478 5714285,714 0,556916908 3508576,52 0,548696845 3456790,123
5.150.000 1.150.000 6.300.000 3 0,863837599 5442176,871 0,415609633 2618340,687 0,406442107 2560585,277
5.150.000 1.150.000 6.300.000 4 0,822702475 5183025,591 0,310156442 1953985,587 0,301068228 1896729,835
5.150.000 1.150.000 6.300.000 5 0,783526166 4936214,849 0,231460032 1458198,199 0,223013502 1404985,063
NPV 27.075.703 14.040.594 13.785.757
IRR 584,9646313
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-150.000 1.000 -150.000 1.000 -150.000 1.000 -150.000
14.880.000 3.300.000 18.180.000 1 0,952380952 17314285,71 0,746268657 13567164,18 0,740740741 13466666,67
14.880.000 3.300.000 18.180.000 2 0,907029478 16489795,92 0,556916908 10124749,39 0,548696845 9975308,642
14.880.000 3.300.000 18.180.000 3 0,863837599 15704567,54 0,415609633 7555783,125 0,406442107 7389117,513
14.880.000 3.300.000 18.180.000 4 0,822702475 14956730,99 0,310156442 5638644,123 0,301068228 5473420,38
14.880.000 3.300.000 18.180.000 5 0,783526166 14244505,71 0,231460032 4207943,375 0,223013502 4054385,466
NPV 78.559.886 40.944.284 40.208.899
IRR 590,7730521
Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
-10.500.000 1.000 -10.500.000 1.000 -10.500.000 1.000 -10.500.000
10.920.000 2.350.000 13.270.000 1 0,952380952 12638095,24 0,746268657 9902985,075 0,740740741 9829629,63
10.920.000 2.350.000 13.270.000 2 0,907029478 12036281,18 0,556916908 7390287,369 0,548696845 7281207,133
10.920.000 2.350.000 13.270.000 3 0,863837599 11463124,93 0,415609633 5515139,828 0,406442107 5393486,765
10.920.000 2.350.000 13.270.000 4 0,822702475 10917261,84 0,310156442 4115775,991 0,301068228 3995175,382
10.920.000 2.350.000 13.270.000 5 0,783526166 10397392,23 0,231460032 3071474,62 0,223013502 2959389,172










Keuntungan deprisiari proced tahun DF 5% PV of Proceed (5%) DF 34% PV of Proceed (34%) DF 35% PV of Proceed (35%)
0 1.000 0 1.000 0 1.000 0
1.100.000 1.650.000 2.750.000 1 0,952380952 2619047,619 0,746268657 2052238,806 0,740740741 2037037,037
1.100.000 1.650.000 2.750.000 2 0,907029478 2494331,066 0,556916908 1531521,497 0,548696845 1508916,324
1.100.000 1.650.000 2.750.000 3 0,863837599 2375553,396 0,415609633 1142926,49 0,406442107 1117715,795
1.100.000 1.650.000 2.750.000 4 0,822702475 2262431,806 0,310156442 852930,2166 0,301068228 827937,6262
1.100.000 1.650.000 2.750.000 5 0,783526166 2154696,958 0,231460032 636515,087 0,223013502 613287,1305
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